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Tabel 4.25 Analisa Gap Teknologi 

No Kategori Gap Temuan (Area) Pembaharuan 

1 Technologies Created 

Skema Jaringan Organisasi Mikrotik 

Web Server Nginx/IIS 

OS Centos  

API Postman 

  Integration SOAP 

Pada tabel 4.25 dapat dijelaskan terdapat 5 temuan yang harus dibuat baru 

yaitu : Skema Jaringan Organisasi dengan melakukan pengadaan mikrotik, Web 

Server dengan instalasi Nginx/IIS, Operating System (OS) dengan instalasi 

Centos, API dengan melakukan pengadaan akun Postman, Integration dengan 

membuat SOAP. 

4.8.4 Kandidat Roadmap Teknologi 

Tahap kandidat roadmap arsitektur teknologi  adalah tahap untuk 

menentukan urutan implementasi pembaharuan teknologi berdasarkan hasil 

analisa gap arsitektur teknologi. 

Tabel 4.26 Kandidat Roadmap Teknologi 

Urutan Kategori Gap Temuan (Area) Pembaharuan 

1 
Technologies 

Created 

OS  Centos 

Web Server Nginx/IIS 

Skema Jaringan Organisasi Mikrotik  

API Postman 

  Integration SOAP 

Pada tabel 4.26 urutan implementasi pembaharuan yang pertama dan 

kedua adalah Operating System (OS) dan Web Server. Urutan terakhir adalah 

Integration. 

4.9 Phase E. Opportunities and Solution 

Fase Opportunities and Solution adalah fase untuk mengevaluasi hasil dari 

kandidat roadmap dari fase-fase sebelumnya. Fase ini mengidentifikasi kendala-

kendala bisnis dan memberikan langkah pencegahan yang mungkin terjadi selama 
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proses implementasi.  Pada fase ini dilakukan tahap-tahap yaitu : identifikasi 

kendala bisnis, membuat roadmap implementasi. Berikut pembahasan pada 

masing-masing tahap : 

4.9.1 Identifikasi Kendala Bisnis  

Dalam menjalankan candidate roadmap memungkinkan terjadi 

permasalahan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu di identifikasi dan 

memberikan solusi sebagai upaya pencegahan. Berikut identifikasi kendala bisnis 

berdasarkan business architecture, information system architecture data, 

information system architecture application, technology architecture. 

a. Business Architecture 

Berikut hasil identifkasi kendala bisnis pada fase business architecture yang 

tersaji pada tabel 4.27. 

Tabel 4.27 Kendala Business Architecture 

Business Gap 

No Kategori 
Gap Urutan Kendala Pencegahan 

1 Process 

Membuat 
Kebijakan dan 
Standart 
Operational 
Procedure, 
Sosialisasi Terpadu 
Proses Bisnis Baru 

Kualifikasi SDM 
tidak mumpuni, 
tidak ada bagian 
khusus yang 
menangani SOP 
dan kebijakan 

Hire tenaga ahli 
eksternal 

2 People 
Pelatihan & 
Pengembangan 
SDM 

Resistensi 
Pegawai 

Melakukan sosialisasi 
dengan melakukan 
komunikasi dari hati ke 
hati 

3 Information Dokumentasi 
Informasi Baru 

Standar 
dokumentasi tidak 
baku 

Membuat template 
dokumentasi serta 
mencantumkan pada 
Kebijakan dan SOP 
Perusahaan. 

 
Pada tabel 4.27 terlihat Kualifikasi SDM tidak mumpuni, tidak ada bagian 

khusus yang menangani SOP dan kebijakan; resistensi pegawai; standar dokumentasi 

tidak baku. 
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b. Information System Architecture Data 

Berikut hasil identifikasi kendala bisnis pada fase architecture data yang 

tersaji pada tabel 4.28. 

Tabel 4.28 Kendala Data Architecture 

Candidate Roadmap Business Architecture 
Kategori 
Gap Urutan Kendala Pencegahan 

Data not 
created 

Sistem Informasi 
Akuntansi 

Transaksi data 
meningkat 
sehingga 
dibutuhkan 
tambahan storage  

Manajemen 
kapasitas dan 
perencanaan 

Sistem Informasi 
Manufaktur 
E-Document 
Aplikasi Pemantauan 
Produksi 
Aplikasi Pemantauan 
Unit 
Marketing Campaign 
E-Complaint 

Pada tabel 4.28 terlihat kendala yang dihadapi pada fase architecture data 

yaitu : Transaksi data meningkat sehingga dibutuhkan tambahan storage. 

c. Information System Architecture Application 

Berikut hasil identifkasi kendala bisnis pada fase architecture application 

yang tersaji pada tabel 4.29. 

Tabel 4.29 Kendala Application Architecture 

Candidate Road Map Application 
Kategori Gap Temuan (Area) Kendala Pencegahan 

Application 
Created 

Management 
Information System 
(MIS) 

Pengerjaan 
proyek tidak 
terkontrol 
dengan baik, 
 
Aplikasi 
setelah selesai 
dibuat 
beresiko 
resisten 
dengan user  

Dalam pengembangan 
menggunakan 
PMBOOK 
Manajemen Proyek, 
Melakukan assesment 
sebelum dan sesudah 
pengembangan 
aplikasi 

Sales Force Mobile & 
Website 

PPIC 

Services Support 
System (SSC) 
Karoseri Viewer Mobile 
(KVM) 
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Pada tabel 4.29 terlihat kendala yang dihadapi pada fase architecture 

application yaitu : Pengerjaan proyek tidak terkontrol dengan baik, Aplikasi 

setelah selesai dibuat beresiko resisten dengan user. 

d. Technology Architecture 

Berikut hasil identifkasi kendala bisnis pada fase technology architecture 

yang tersaji pada tabel 4.30. 

Tabel 4.30 Kendala Technology Architecture 

Candidate Road Map Technology 
Kategori 

Gap Pembaharuan Kendala Solusi 

Technologies 
Created 

OS  
Tidak ada SDM 

internal yang dapat 
melakukan 

maintenance dan IT 
Support 

Melakukan rekrutmen 
SDM minimal lulusan 
Teknologi Informasi 
dengan menguasai 

jaringan dan middleware 

Web Server 
Skema Jaringan 
Organisasi 
API 

 Integration 

Pada tabel 4.30 terlihat kendala yang dihadapi fase technology architecture 

yaitu : Tidak ada SDM internal yang dapat melakukan maintenance dan IT 

Support.  
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4.9.4 Roadmap Implementasi Gap 

Pada tahap ini bertujuan mengurutkan implementasi solusi berdasarkan hasil 

kandidat analisa gap pada masing-masing fase. Hasil yang pada tahap ini adalah 

Roadmap implementasi yang dapat tersaji pada tabel 4.31. 

Tabel 4.31 Roadmap Impementasi Gap 

Kategori Pencegahan 
2019 2020 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 

Process Hire tenaga ahli eksternal         

People Melakukan sosialisasi dengan 
melakukan komunikasi dari hati ke 
hati 

        

Information Membuat template dokumentasi 
serta mencantumkan pada 
Kebijakan dan SOP Perusahaan. 

        

Data Manajemen kapasitas dan 
perencanaan 

        

Application Dalam pengembangan 
menggunakan PMBOOK 
Manajemen Proyek, 
Melakukan assesment sebelum dan 
sesudah pengembangan aplikasi 

        

Technology Melakukan rekrutmen SDM 
minimal lulusan Teknologi 
Informasi dengan menguasai 
jaringan dan middleware 

        

 

4.10 Phase F. Migration Planning 

Fase migration planning mengidentifikasi faktor-faktor implementasi dan 

membuat perencanaan migrasi dengan cara mengurutkan proyek-proyek 

berdasarkan urutan proses core business pada gambar 4.1. 

4.10.1 Identifikasi faktor-faktor implementasi 

 Tahap ini mendefinisikan faktor, kendala, dampak  yang mungkin terjadi 

dalam implementasi dan memberikan solusi terhadap kendala yang mungkin 

terjadi. Faktor-faktor tersebut : resiko, masalah, asumsi, ketergantungan, dampak. 

Berikut penjelasan dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi implementasi : 
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a. Tanggung Jawab 

Deskripsi : Peran dan tanggung jawab masing-masing aktor dalam migrasi. 

Kendala :  Kurangnya kesadaran / tanggung jawab dari masing-masing 

aktor pada saat migrasi. 

Dampak : Tidak ada kejelasan peran dan tanggung jawab dintara aktor-

akor yang terlibat dalam proses migrasi, Terjadi tumpang tindih tanggung 

jawab diantara aktor-aktor yang terlibat dalam proses migrasi. 

Solusi : Membuat kebijakan / surat keputusan tentang  peran dan tanggung 

jawab dalam proses migrasi dan ditujukan langsung kepada aktor-akor 

terkait. 

b. Komunikasi 

Deskripsi : Aturan berkolaborasi dalam proses migrasi. 

Kendala  :  Para aktor-aktor migrasi tidak memahami bagaimana mereka 

berkontribusi dalam proses migrasi tersebut. 

Dampak : Terjadi masalah diantara aktor-aktor terkait dikarenakan 

masing-masing aktor mempunyai cara tersendiri untuk berkomunikasi. 

Solusi : Membuat Standart Operational Procedure  (SOP) terkait tata cara 

komunikasi migrasi dan tata cara migrasi secara umum. 

c. Kejenuhan 

Deskripsi : Faktor psikologis terkait rutinitas sehari-hari dalam proses 

migrasi. 

Kendala :  Proses migrasi memungkinkan setiap hari para aktor-aktor 

migrasi menghadapi permasalahan yang sama dan tidak kunjung 

terselesaikan. 

Dampak : Terjadi penurunan motivasi terkait penyelesaian proses migrasi. 

Solusi : Membuat jadwal yang memungkinkan para aktor dapat menambah 

literatur dan referensi dalam penyelesaian masalah migrasi. 

d. Laporan Perkembangan 

Deskripsi : Laporan perkembangan terkait aktifitas-aktifitas yang 

dilakukan dan sejauh mana proses migrasi dijalankan. 

Kendala  :  Tidak ada Format laporan resmi dalam pembuatan laporan 

perkembangan migrasi. 



 

 

Dampak : 

kesulitan menganalisa dan memberikan penilaian terkait proses mig

Solusi : 

e. Teknologi

Deskripsi : 

Kendala  :  

Dampak :

kebutuhan perusahaan.

Solusi : 

diusulkan untuk diterapakan pada perusahaan.

4.10.2 Disain 

Pada gambar 4.

proses migrasi yaitu : pra migrasi, migrasi, pasca migrasi

a. Pra migrasi

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pra migrasi adalah 

mengidentifikasi keadaan perusahaan saat ini terkait kesiapan SDM, biaya 

dan peratu

membuat strategi rencana implementasi proyek yang sesuai dengan 

keadaan perusahaan.

Dampak : Para 

kesulitan menganalisa dan memberikan penilaian terkait proses mig

Solusi : Memberikan format resmi laporan perkembangan migrasi.

Teknologi 

Deskripsi : Ilmu pengetahuan terapan / 

Kendala  :  Setiap saat teknologi mengalami kemajuan.

Dampak : Perusahaan menerapakan teknologi yang 

kebutuhan perusahaan.

Solusi : Melakukan penilaian kelayakan dalam setiap teknologi yang 

diusulkan untuk diterapakan pada perusahaan.

Disain Model 

Gambar 4.

Pada gambar 4.

proses migrasi yaitu : pra migrasi, migrasi, pasca migrasi

Pra migrasi 

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pra migrasi adalah 

mengidentifikasi keadaan perusahaan saat ini terkait kesiapan SDM, biaya 

dan peraturan

membuat strategi rencana implementasi proyek yang sesuai dengan 

keadaan perusahaan.

Para stakeholder

kesulitan menganalisa dan memberikan penilaian terkait proses mig

Memberikan format resmi laporan perkembangan migrasi.

Ilmu pengetahuan terapan / 

Setiap saat teknologi mengalami kemajuan.

Perusahaan menerapakan teknologi yang 

kebutuhan perusahaan. 

Melakukan penilaian kelayakan dalam setiap teknologi yang 

diusulkan untuk diterapakan pada perusahaan.

odel Migrasi 

Gambar 4.26

Pada gambar 4.26 terdapat 3 (tig

proses migrasi yaitu : pra migrasi, migrasi, pasca migrasi

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pra migrasi adalah 

mengidentifikasi keadaan perusahaan saat ini terkait kesiapan SDM, biaya 

ran-peraturan yang mempengaruhi proses migrasi. Selanjutnya 

membuat strategi rencana implementasi proyek yang sesuai dengan 

keadaan perusahaan. 
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stakeholder terkait penanggung jawab proses migrasi 

kesulitan menganalisa dan memberikan penilaian terkait proses mig

Memberikan format resmi laporan perkembangan migrasi.

Ilmu pengetahuan terapan / 

Setiap saat teknologi mengalami kemajuan.

Perusahaan menerapakan teknologi yang 

Melakukan penilaian kelayakan dalam setiap teknologi yang 

diusulkan untuk diterapakan pada perusahaan.

6 Usulan disain model migrasi

terdapat 3 (tiga) langkah yang harus di lakukan dalam 

proses migrasi yaitu : pra migrasi, migrasi, pasca migrasi

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pra migrasi adalah 

mengidentifikasi keadaan perusahaan saat ini terkait kesiapan SDM, biaya 

peraturan yang mempengaruhi proses migrasi. Selanjutnya 

membuat strategi rencana implementasi proyek yang sesuai dengan 

 

 

terkait penanggung jawab proses migrasi 

kesulitan menganalisa dan memberikan penilaian terkait proses mig

Memberikan format resmi laporan perkembangan migrasi.

Ilmu pengetahuan terapan / hardware

Setiap saat teknologi mengalami kemajuan.

Perusahaan menerapakan teknologi yang 

Melakukan penilaian kelayakan dalam setiap teknologi yang 

diusulkan untuk diterapakan pada perusahaan. 

isain model migrasi

a) langkah yang harus di lakukan dalam 

proses migrasi yaitu : pra migrasi, migrasi, pasca migrasi

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pra migrasi adalah 

mengidentifikasi keadaan perusahaan saat ini terkait kesiapan SDM, biaya 

peraturan yang mempengaruhi proses migrasi. Selanjutnya 

membuat strategi rencana implementasi proyek yang sesuai dengan 

terkait penanggung jawab proses migrasi 

kesulitan menganalisa dan memberikan penilaian terkait proses mig

Memberikan format resmi laporan perkembangan migrasi.

hardware dan software

Setiap saat teknologi mengalami kemajuan. 

Perusahaan menerapakan teknologi yang tidak sesuai dengan 

Melakukan penilaian kelayakan dalam setiap teknologi yang 

 

isain model migrasi 

a) langkah yang harus di lakukan dalam 

proses migrasi yaitu : pra migrasi, migrasi, pasca migrasi. 

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pra migrasi adalah 

mengidentifikasi keadaan perusahaan saat ini terkait kesiapan SDM, biaya 

peraturan yang mempengaruhi proses migrasi. Selanjutnya 

membuat strategi rencana implementasi proyek yang sesuai dengan 

terkait penanggung jawab proses migrasi 

kesulitan menganalisa dan memberikan penilaian terkait proses migrasi.

Memberikan format resmi laporan perkembangan migrasi. 

software terkait TI.

tidak sesuai dengan 

Melakukan penilaian kelayakan dalam setiap teknologi yang 

 

a) langkah yang harus di lakukan dalam 

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pra migrasi adalah 

mengidentifikasi keadaan perusahaan saat ini terkait kesiapan SDM, biaya 

peraturan yang mempengaruhi proses migrasi. Selanjutnya 

membuat strategi rencana implementasi proyek yang sesuai dengan 

terkait penanggung jawab proses migrasi 

rasi. 

terkait TI. 

tidak sesuai dengan 

Melakukan penilaian kelayakan dalam setiap teknologi yang 

a) langkah yang harus di lakukan dalam 

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pra migrasi adalah 

mengidentifikasi keadaan perusahaan saat ini terkait kesiapan SDM, biaya 

peraturan yang mempengaruhi proses migrasi. Selanjutnya 

membuat strategi rencana implementasi proyek yang sesuai dengan 



 
 

98 
 

b. Migrasi 

Melakukan eksekusi rencana implementasi yang dibuat pada proses 

pramigrasi.   

c. Pasca migrasi 

Melakukan penilaian keberhasilan pada seluruh proses migrasi. Penilaian 

ini dijadikan sebagai umpan balik untuk strategi rencana implementasi 

proyek yang telah dibuat sebelumnya.   

4.10.3 Urutan Implementasi Aplikasi 

Berdasarkan value chain perusahaan, maka urutan implementasi aplikasi 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.32 Urutan Implementasi 

Urutan Kode 
Aplikasi Nama Aplikasi 

1 AP_1.1 Sales Force Mobile 
2 AP_1.2 Sales Force Website 
3 AP_2.1 Management Information System (MIS) 
4 AP_3.1 PPIC 
5 AP_4.1 Karoseri Viewer Mobile (KVM) 
6 AP_5.1 Services Support System (SSS) 

Berdasarkan tabel 4.32 maka roadmap secara keseluruhan dapat dilihat pada 

tabel 4.33. 

Tabel 4.35 Roadmap Migration 

 

 Pada tabel 4.33 pelaksanaan migrasi dibagi menjadi 8 kuartal, masing-

masing kuartal dikerjakan dalam waktu 3 bulan. Urutan implementasi dibuat 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4
1 Sales Force Website
2 Management Information System  (MIS)
3 PPIC
4 Sales Force Mobile
5 Karoseri Viewer Mobile (KVM)
6 Services Support System (SSS)

2019 2020Nama AplikasiNo
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berdasarkan aktifitas primer pada value chain yaitu : inbound, process, outbound, 

marketing, services. 

4.11 Phase G. Implementation Governance 

Fase implementation governance digunakan untuk memastikan bahwa 

langkah-langkah rekomendasi dari fase awal sampai fase terakhir TOGAF dapat 

berjalan sesuai dengan migration planning. Hal yang dilakukan adalah memberi 

usulan rekomendasi pada  masing-masing langkah pada disain model migrasi. 

Usulan yang diberikan dapat dilihat  pada tabel 4.34  

Tabel 4.34 Usulan Pengawasan 

No Tahapan Usulan Tujuan 

1 Pra 
Migrasi 

Membentuk ad hoc / panitia 
sementara  untuk menangani 
pra migrasi. 

Menjamin kesiapan peralihan 
arsitektur perusahaan 
sebelum dilaksanakannya 
migrasi dari arsitektur yang 
lama ke arsitektur yang baru. 

2 Migrasi 

Membentuk panitia kerja yang 
berfungsi mendukung segala 
kebutuhan selama migrasi 

Memastikan keberlangsungan 
proses migrasi dengan 
menyediakan segala macam 
kebutuhan migrasi. 

Membentuk panitia khusus 
untu mengawasi proses 
migrasi. 

Memantau dan mengawasi 
perkembangan proses 
migrasi. 

3 Pasca 
Migrasi 

Melakukan assesment akhir 
yang dilakukan oleh panitia 
sementara. 

Memberikan penilaian hasil 
migrasi yang dilakukan oleh 
internal perusahaan maupun 
eksternal perusahaan. 

 
4.12 Phase H. Architecture Change Management 

Tahap Architecture Change Management mengidentifikasi dan memberikan 

langkah pencegahan guna mengurangi dampak yang ditimbulkan  dari perubahan 

tersebut. Perubahan tersebut meliputi business architecture, information system 

architecture, technology architecture. Berikut usulan rancangan manajemen 

perubahan: 
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a. Business Architecture 

Perubahan dalam business architecture dapat berupa perubahan proses 

bisnis, tata cara bisnis, sektor bisnis, perluasan usaha bisnis perusahaan dan 

kebijakan bisnis. Berikut beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam menanggani 

perubahan business architecture : 

1. Tingkat Personal 

Dalam menanggani perubahan business architecture pada tingkat personal 

perlu ditingkatkan aspek sikap dan persepsi untuk menunjang dan menerima 

perubahan bisnis. Hal ini bisa dilakukan dengan pendekatan perorangan, 

kelompok maupun organisasi dengan cara seminar maupun rapat. 

2. Tingkat Organisasi 

Dalam menanggani perubahan pada tingkat organisasi dapat dilakukan 

dengan perubahan budaya organisasi dan struktur organisasi. 

b. Information System Architecture 

Perubahan pada information system architeture dibagi menjadi 2 (dua) 

bagian yaitu : information system architecture data dan information system 

architecture application. Perubahan dalam information system architecture data 

dapat berupa perubahan entitas bisnis sedangkan perubahan dalam information 

system architecture application dapat berupa perubahan kebutuhan aplikasi. 

Berikut beberapa hal perlu dipersiapkan dalam menanggani perubahan 

information system architecture : 

1. Tingkat Personal 

Dalam menanggani perubahan information system architecture pada tingkat 

personal perlu ditingkatkan aspek keterampilan dan persepsi. Hal ini bisa 

dilakukan dengan pendekatan perorangan, kelompok maupun organisasi dengan 

cara pelatihan, diklat. 

2. Tingkat Organisasi 

Dalam menanggani perubahan information system architecture pada tingkat 

organisasi dengan melakukan sosialisasi ke semua seluruh elemen organisasi 

guna tercapai kesamaan visi dalam penggunaan information system. 
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c. Technology Architecture 

Perubahan pada technology architecture dapat berupa perubahan hardware, 

metode-metode penyelesaian masalah, ilmu pengetahuan terapan. Berikut 

beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam menangani perubahan technology 

architecture : 

1. Tingkat Personal 

Dalam menanggani perubahan technology architecture pada tingkat 

personal perlu ditingkatkan aspek keterampilan dan persepsi untuk menunjang 

dan menerima perubahan teknologi. Hal ini bisa dilakukan dengan pendekatan 

dengan cara pelatihan, kursus dan menjalani pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. 

2. Tingkat Organisasi 

Perubahan teknologi memicu perusahaan mempersingkat waktu pekerjaan 

oleh karena itu dalam menanggani perubahan technology architecture pada 

tingkat teknologi dapat dilakukan dengan perubahan budaya organisasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diuraikan berdasarkan perancangan e-commerce 

enterprise architecture (EA) menggunakan TOGAF pada PT. ABC adalah 

sebagai berikut: 

Dalam menyusun arsitektur perusahaan saat ini dan arsitektur perusahaan masa 

depan menghasilkan temuan-temuan pada masing-masing fase sebagai berikut : 

a. Business Architecture : Kualifikasi Skill Tenaga Tidak Memadai, Proses 

Bisnis Dapat Berubah, Informasi Berubah. 

b. Information Sytem Architecture Data : Data belum dibuat / belum ada 

pada Marketing Campaign, Sistem Informasi Akuntansi, Sistem 

Informasi Manufaktur,  Aplikasi Pemantauan Produksi, Aplikasi 

Pemantauan Unit, E-Document, E-Complaint. 

c. Information System Architecture Application : Terdapat lima (5) aplikasi 

yang dibuat baru yaitu : Sales Force Mobile & Website, Management 

Information System (MIS), PPIC, Karoseri Viewer Mobile (KVM), 

Services Support System (SSC). 

d. Technology Architecture: Terdapat 5 teknologi yang dibuat baru yaitu : 

OS, Web Server, Skema Jaringan Organisasi, API, Integration. 

e. Opportunities and Solution : Implementasi membutuhkan waktu selama 

2 tahun. 

f. Migration Planning : Terdapat 6 faktor yang mungkin dapat berpengaruh 

dalam jalannya migrasi 

g. Implementation Governance : Terdapat 4 usulan rekomendasi yang 

diberikan untuk menjamin keberlangsungan arsitektur SI/TI. 

h. Architecture Change Management : Terdapat 3 arsitektur yang diberikan 

usulan rancangan manajemen perubahan yaitu : business architecture, 

information system architecture dan technology architecture. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk perancangan arsitektur SI/TI ini 

dapat adalah sebagai berikut : 

1. Tiap masing-masing departemen dapat dilakukan riset pengembangan 

layanan departemen menggunakan enterprise architecture yang selanjutnya 

dilakukan riset mengenai enterprise architecture integration (EAI) untuk 

mengkombinasikan dan mengintegrasikan enterprise architecture yang ada. 

2. Pada business architecture dapat dilakukan riset optimalisasi standart 

operational procedure bada bagian penjualan, pembelian, persediaan dan 

produksi. 
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Lampiran 1 Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah perusahaan sudah 

menggunakan sistem informasi atau 
software dalam menjalankan proses 
bisnis perusahaan? 

Belum, perusahaan masih 
menggunakan Ms. Office seperti 
excel, word untuk kegiatan 
administratif 

2 Untuk IT sendiri, apakah ada rencana 
tahunan atau program kerja? 

Tidak ada 

3 Sejauh ini apakah perusahaan sudah 
mempunyai program kerja tahunan 
baik dalam bisnis maupun IT? 

Sempat dibuat, namun pada akhirnya 
tidak dijalankan karena diperlukan 
sosialisasi yang intens serta training 
sedangkan waktu karyawan selalu 
kerja lembur jadi tidak bisa di 
training 

4 Saya lihat ada pelanggan yang 
datang untuk komplain, bisa 
dijelaskan mengapa komplain 
tersebut terjadi? 

Karena barang tidak sesuai pesanan 
pelanggan 

5 Apakah sebelumnya pernah 
dilakukan optimasi bisnis?  

Sudah pernah, dengan dilakukan 
pendampingan oleh pihak luar. 
Namun hanya sebentar saja 
dikarenakan tidak ada kontrak yang 
jelas 

6 Bila terdapat perencanaan khususnya 
dalam bidang IT pada perusahaan 
bapak, apakah manajemen 
mendukung sepenuhnya? 

Bila itu memang sangat membantu 
ya kenapa tidak, kalau memang 
relevan dengan kondisi perusahaan 
kami ya kami bantu untuk 
mewujudkannya 

7 Masalah apa yang biasanya 
perusahaan temui dalam 
menjalankan proses bisnis? 

Banyak mas, mulai dari penjualan 
yang spknya tidak kunjung dibuat, 
lalu penumpukan bahan baku tidak 
jelas kapan belinya tiba-tiba datang. 
Gudang pun juga demikian, di sisi 
produksi sering banyak pemborong 
yang nakal tidak bekerja sesuai SOP. 
Namun yang paling fatal adalah 
penumpukan unit kendaraan, karena 
tahu sendiri karoseri ini truknya 
besar-besar. Bukan barang kecil 
yang bisa dipindah-pindah. Sering 
unit sudah keluar namun belum 
diambil-ambil karena surat belum 
keluar belum lagi masalah bila order 
rame bingung parkir kendaraan 
dimana. Sehingga kami sering 
melepeas order. 

Narasumber : Farid Bojez | Jabatan : Direktur Operasional 
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Lampiran 2 Prinsip-prinsip Arsitektur 

Bisnis 
Name Penyelerasan TI dan Bisnis 
Reference   

Statement Segala Teknologi Informasi yang dibuat pada PT. ABC harus 
diselaraskan dengan Bisnis. 

Rationale 
Perusahaan memiliki pandangan dalam investasi teknologi 
informasi (TI) bahwa TI harus diselaraskan dengan bisnis agar 
mempunyai nilai guna. 

Implications 

Menyelaraskan TI dengan bisnis dan mempromosikan keuntungan 
perusahaan yang optimal dan bagaimana informasi dikelola. 
Teknologi saja tidak cukup untuk mendukung kegiatan 
perusahaan. Manajemen Biaya TI harus berfokus pada IT 
Services, Manajemen TI harus menambahkan indikator respon 
dan ketersediaan, Arsitektur TI harus menerapkan Visi TI, 
Prioritas Aplikasi harus dibentuk untuk seluruh perusahaan, 
Komponen Aplikasi harus dibagi di antara semua bidang 
keuangan. 

 

Bisnis 
Name Bisnis Kontinuitas 
Reference   

Statement Kelangsungan bisnis organisasi harus tetap berjalan walau ada 
ganggunan pada sistem/aplikasi Teknologi Informasi(TI). 

Rationale 

Teknologi Informasi menjadi penggerak dalam mejalankan 
kegiatan bisnis perusahaan, Oleh sebab itu tingkat ketergantungan 
pada teknologi informasi menjadi meningkat. Perusahaan harus 
menyiapkan rencana cadangan untuk mengantisipasi kegagalan 
teknologi informasi. Kegagalan  bencana alam dan kurangnya 
integritas data tidak boleh menggangu kegiatan usaha. Kegiatan 
usaha harus mampu menggunakan mekanisme alternatif untuk 
menyampaikan informasi. 

Implications 
Perusahaan harus menyiapkan Disaster Recovery Plan (DRP) dan 
Business Recovery Plan (BRP) Pemulihan, Redundansi, dan 
pemeliharaan. 
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Bisnis 
Name Penyeragaman Teknologi 
Reference   

Statement Standar Teknologi yang digunakan diantara semua lini bisnis 
perusahaan dan di semua kantor cabang PT. ABC harus sama. 

Rationale 
Penerapan teknologi perusahaan yang berbeda akan menimbulkan 
kesenjangan dalam proses pemakaiannya. Bila hal tersebut tidak 
diseragamkan akan menjadi masalah untuk perusahaan. 

Implications 

Perusahaan harus menyediakan hardware yang sama untuk 
digunakan di semua kantor cabang dan di semua lini bisnis 
perusahaan. Bila teknologi perusahaan tidak seragam maka tingkat 
kesenjangan penerapan teknologi akan menurun. Hal ini bertujuan 
untuk mencapai visi dan misi perusahaan. 

Bisnis 
Name Pengunaan Bersama (Sharing) 
Reference   

Statement Teknologi yang ada pada perusahaan harus menyiapakan 
penggunaan bersama (Sharing) 

Rationale Dengan adanya penggunaan bersama (sharing) kegiatan 
perusahaan akan menjadi lebih efektif. 

Implications File Sharing 
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Data 
Name Data adalah Aset 
Reference   
Statement Data merupakan aset yang memiliki nilai bisnis untuk perusahaan. 

Rationale Data adalah sumber daya perusahaan yang berharga, fakta. Tujuan 
dari dari data adalah untuk membantu pengambilan keputusan. 

Implications 

Data harus dikelola dengan baik. Perusahaan harus menyediakan 
space lebih untuk menyimpan data dan harus menyiapkan 
keamanan secara fisik maupun secara software  untuk melindungi 
data. 

 
Data 
Name Data dapat Dipercaya 
Reference   
Statement Setiap data harus dapat dipercaya untuk digunakan oleh pengguna. 

Rationale 

Data menjadi sumber perusahaan untuk mengambil setiap 
keputusan yang ada. Penggunaan data yang dibagi-bagi 
memudahkan pengguna dalam menjalankan setiap tugasnya oleh 
karena itu setiap data yang diperoleh harus dapat dipercaya. 

Implications 

 Data yang dipercaya menjadikan kualitas proses informasi 
menjadi meningkat, Kepemilikan data harus diketahui, Sumber 
data berasal dari ekternal dan internal, Data yang dapat dipercaya 
di olah menjadi informasi yang akan digunakan oleh semua 
pengguna untuk menjalankan tugasnya masing-masing. 

 
Data  
Name Data Harus Tepat Waktu 
Reference   
Statement Penyediaan data harus tepat waktu untuk diakses pengguna. 

Rationale Data yang akurat dan tepat waktu tidak akan menghalangi 
pengguna untuk menjalankan tugasnya masing-masing. 

Implications 

Data yang diperoleh pengguna harus real-time(tepat waktu) , oleh 
sebab itu perusahaan harus menjamin segala sarana dan prasarana 
penggunaan data. Data harus di kelola dengan benar sesuai dengan 
standar dan aturan perusahaan. 
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Data 
Name Interpretasi Data 
Reference   

Statement Definisi data dan kosakata data harus konsisten di seluruh 
perusahaan. 

Rationale 
Standardisasi data diperlukan untuk mengabungkan informasi-
informasi yang dimiliki perusahaan. Perbedaan definisi data akan 
menghambat perusahaan dalam manajemen informasi. 

Implications Data harus diberi tanda yang unik, Data harus disimpan ditempat 
yang berbeda, Data harus selalu dipelihara. 

 
Data 
Name Kerahasiaan Data 
Reference   
Statement Data dapat diakses sesuai dengan hak pengguna. 

Rationale 

Setiap data memiliki hak akses masing-masing, tidak semua data 
dapat diakses oleh semua pengguna. Pengguna memiliki kapasitas 
masing-masing dalam memiliki atau mengakses data. Oleh sebab 
itu data harus di lindungi untuk mencegah pelanggaran akses data. 
Penyalahgunaan data akan mengakibatkan konflik pada proses 
bisnis perusahaaan. 

Implications 
Data harus dijamin kepemilikan dan hak aksesnya. Perusahaan 
harus menyediakan berbagai hak akses data, hal ini untuk 
mencegah penyalahgunaan data. 
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Data 
Name Keamanan Data 
Reference   

Statement 

Data harus dilindungi dari penggunaan yang tidak sah.  Data 
adalah aset perusahaan, Data adalah sumber daya perusahaan, 
Data menjadi sumber pengambilan keputusan perusahaan. Oleh 
sebab itu data harus dilindungi dari pencurian data maupun 
manipulasi dan sabotase dari pihak yang tidak bertanggung jawab. 

Rationale 

Data adalah aset perusahaan, Data adalah sumber daya 
perusahaan, Data menjadi sumber pengambilan keputusan 
perusahaan. Oleh sebab itu data harus dilindungi dari pencurian 
data maupun manipulasi dan sabotase dari pihak yang tidak 
bertanggung jawab. 

Implications 
Perusahaan harus menyediakan kebijakan dalam keamanan data, 
Perusahaan harus menyediakan standar pengolahan data, 
Keamanan yang dibuat harus memperhatikan teknologi yang ada. 

 
Aplikasi 
Name Adaptasi dan Fleksibilitas Penggunaan 
Reference   

Statement 
Kemampuan beradaptasi dan fleksibilitas mengurangi 
kompleksitas dan meningkatkan integrasi yang meningkatkan 
kegiatan bisnis perusahaan. 

Rationale 

Memungkingkan infrastruktur untuk mendukung perubahan yang 
sering terjadi dalam proses bisnis dalam perusahaan, 
Memungkinkan perbaikan proses bisnis, Meningkatkan proses 
integrasi sistem, Memungkinkan sistem untuk berevolusi 
memenuhi kebutuhan bisnis dan perubahan, Tujuannya adalah 
untuk menhindari ketergantungan dari aplikasi yang sudah ada. 

Implications 

Sistem memerlukan biaya yang tinggi, Biaya awal tinggi tetapi 
proses integrasi akan murah, Kemampuan adaptasi dan 
fleksibilitas harus tetap dijaga, Pembatasan sumber daya harus 
dipertimbangkan. 
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Aplikasi  
Name Aplikasi yang mudah Digunakan 
Reference   
Statement Aplikasi harus mudah digunakan oleh pengguna. 

Rationale 

Aplikasi yang baik adalah aplikasi yang tidak hanya 
mempertimbangkan kualitas dari output dan kecepatan proses data 
saja tetapi aplikasi yang baik adalah aplikasi yang mudah 
digunakan. Oleh sebab itu perusahaan harus mengetahui seperti 
apa model aplikasi yang akan digunakan karena hal tersebut akan 
berpengaruh pada proses penggunaan aplikasi. 

Implications 

Aplikasi yang dibuat harus memiliki “look and feel” jadi aplikasi 
harus melihat dan merasakan pengguna, Tahap elisitasi akan 
memakan waktu yang cukup lama, Biaya yang digunakan tinggi, 
Setiap aplikasi harus ada panduan, Pelibatan calon pengguna 
aplikasi mutlak harus dilibatkan, Meminimalkan retensi diantara 
aplikasi dan pengguna. 

 
Aplikasi  
Name Mobilitas Aplikasi 
Reference   
Statement Pembuatan aplikasi harus memperhatikan mobilitas aplikasi. 

Rationale 
Mobilitas pada aplikasi memungkinkan pengguna menjadi 
semakin efektif dan efisien dalam menjalankan setiap tugas 
masing-masing. 

Implications Aplikasi dapat berjalan disemua platform, Aplikasi menjadi 
sederhana, Kompleksitas pada perancangan aplikasi meningkat. 

 
Teknologi  
Name Pembangunan Infrastruktur TI 
Reference   

Statement Pembangunan Infrastruktur TI harus memperhatikan arsitektur TI 
yang ada. 

Rationale 

Infrastruktur TI adalah hal yang mendasar yang menjadi tempat 
berjalannya sistem perusahaan. Dengan pembangunan 
infrastruktur TI yang dapat menjangkau seluruh kegiatan bisnis 
perusahaan maka dipastikan perusahaan tidak akan mengalami 
kesulitan dalam mengembangkan TI perusahaan. 

Implications 
Biaya yang diperlukan dalam pembangunan infrastuktur TI lebih 
mahal, Biaya pembangunan mahal tetapi biaya perawatan 
menurun. 
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Teknologi 
Name IT Capacity Management 
Reference   
Statement Manajemen Kapasitas. 

Rationale 

Setiap hari perusahaan mempunyai puluhan transaksi bahkan 
sampai ratusan transaksi sampai ribuan di semua kantor cabang 
oleh sebab itu dalam menjaga performa sistem perusahaan wajib 
menyediakan kapasitas yang cukup untuk menyimpan data-data 
transaksi tersebut. 

Implications 
Dengan adanya IT Capacity Management perusahaan dapat lebih 
efektif dan efisien dalam menentukan kebutuhan kapasitas 
database untuk periode berikutnya. Penerapan IT Capacity 
Management dapat meningkatkan layanan kepada pengguna. 

Teknologi 
Name Interoperabilitas 
Reference   

Statement 
Software dan Hardware harus sesuai dengan standar yang 
ditetapkan untuk mendukung interoperabilitas data, aplikasi dan 
teknologi. 

Rationale 

Standardisasi membantu memastikan konsistensi sehingga 
meningkatkan kemampuan untuk mengelola sistem dan 
meningkatkan kepuasan pengguna dan melindungi investasi TI 
yang ada sehingga memaksimalkan laba atas investasi dan 
mengurangi biaya. 

Implications 
Mendefinisikan standar interoperabilitas software, hardware dan 
teknologi, Platform TI yang ada harus diidentifikasi dan 
didokumentasikan. 

Teknologi 
Name Manajemen Perubahan yang Cepat 
Reference   

Statement Perubahan lingkungan informasi perusahaan harus diterapkan 
tepat waktu. 

Rationale 

Lingkungan perusahaan harus responsif dalam menanggapi 
perubahan perusahaan. Manajemen perubahan perusahaan 
diperlukan agar perusahaan dapat cepat beradaptasi dengan 
lingkungan yang baru. 

Implications 
Mengembangkan proses dan mengelola perubahan, Arsitektur 
harus di update, Penerapannya membutuhkan sumber daya 
tambahan. 

 

 


